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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Kegiatan outdoor education sebagai alternatif kegiatan pengisi waktu luang 
atau senggang yang dapat dilakukan di lingkungan luas, tempat-tempat dimana 
kegiatan ini dilakukan mencangkup lingkungan di atas tanah, air dan udara dapat 
dijadikan sebagai upaya untuk pengembangan pribadi seseorang menjadi lebih baik 
lagi (Agusta, 2018). Selanjutnya Kardjono (2009) mengungkapkan bahwa “outdoor 
education adalah sebuah Pendidikan yang menggunakan pengalaman belajar di luar 
ruangan untuk pengembangan karakter seseorang”. 
Outdoor education memiliki peran yang signifikan dalam mengembangkan 
aspek kognitif, afektif, sosial dan psycomotor (Dettmer, 2005). Aspek afektif dari 
outdoor education digambarkan melalui suasana hati, sikap mental, empati dan 
sebagainya, outdoor education memiliki sifat tertentu dan perspektif yang lebih 
berfokus pada norma, etika moral, dan perilaku universal dan dapat diterima 
sebagai keterampilan sosial (Ampuero, 2015). Lebih dari sekadar membahas aspek 
fisik atau psikomotor subjek, pelajaran olahraga juga menekankan pada 
perkembangan kognitif dan afektif siswa. Selain mengembangkan keterampilan 
untuk mempertahankan keterlibatan seumur hidup dalam aktivitas fisik, siswa juga 
akan diberikan kesempatan untuk mengembangkan kognitif dan juga afektif. 
Domain afektif mengandung banyak aspek pembangunan seperti pengembangan 
moral dan karakter (Gibbons dan Bressan, 1991). 
Dalam 20 tahun terakhir, Program Outdoor Education secara umum telah 
dilaporkan untuk menunjukkan sejumlah efek positif pada perkembangan pribadi 
dan sosial, aktivitas fisik, akademik, prestasi dan keterampilan kepemimpinan 
untuk berbagai peserta dan kelompok usia. Dengan fokus yang lebih spesifik pada 
pendidikan dalam konteks sekolah, wajib belajar reguler Program outdoor 
education berbasis sekolah dan berbasis kurikulum tampaknya memiliki beberapa 
hal positif efek pada tingkat aktivitas fisik siswa, status kesehatan mental, 
kompetensi sosial dan hubungan, dan prestasi akademik (Becker et al, 2017). 
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Seiring dengan berkembangnya zaman dan teknologi, pengaruh positif yang 
ditimbulkan dari perkembangan tersebut adalah semakin membuat seseorang 
mudah untuk melakukan berbagai macam hal. Melihat lebih jauh dari 
perkembangan tersebut, terdapat sisi lain dari perkembangan zaman itu sendiri. 
Kemudahan yang ditawarkan oleh kemajuan zaman salah satunya adalah 
berkembangnya media elektronik baik telepon genggam ataupun komputer. 
Fasilitas menyenangkan yang ditawarkan oleh komputer dan telepon genggam 
tersebut membuat seorang anak terus menerus berada di depan layar komputer 
dalam waktu yang lama tanpa memperdulikan waktu untuk makan, waktu untuk 
belajar bahkan waktu untuk beribadah. Begitupun dengan dampak dari telepon 
genggam yang membuat seseorang cenderung lupa akan waktu, terus menerus 
bermain dengan segala fasilitas yang ada di dalam telepon genggamnya juga tanpa 
memperdulikan waktu untuk belajar, atau waktu untuk istirahat sehingga 
menyebabkan tidur larut malam. 
Menurut Wijayanti (2017) keterampilan sosial merupakan salah satu bentuk 
kecakapan hidup yang wajib dimiliki setiap orang sebagai makhluk sosial. 
Keterampilan ini selayaknya dimiliki oleh setiap manusia agar dapat bertahan hidup 
dan bergaul dengan lingkungannya. Dalam dunia pendidikan, khususnya 
pendidikan formal di sekolah, baik guru maupun siswa, semuanya tergolong 
sebagai makhluk sosial. Guru sebagai pendidik, sudah seharusnya memperhatikan 
proses pendidikan yang diberikan kepada siswa yang berkaitan dengan 
keterampilan sosial. Sementara siswa sebagai peserta didik, perlu untuk diajari dan 
diberikan berbagai keterampilan sosial untuk bekal mereka di lingkungan 
masyarakat nanti. Kecakapan hidup yang mereka peroleh dipersiapkan untuk 
menjadi manusia seutuhnya dimasa depan yang berkualitas dan unggul dalam 
menghadapi tantangan hidup yang semakin cepat dan kompleks. Ciri siswa yang 
memiliki keterampilan sosial biasanya akan lebih berani berbicara dan 
mengungkapkan pendapat yang dia miliki. Hal itu termasuk dalam memberikan 
solusi atau menemukan penyelesaian dari sebuah masalah yang diungkapkan 
sebelumnya. Dalam menghadapi sebuah masalah, siswa yang memiliki 
keterampilan sosial cenderung tidak mencari pelarian ke hal – hal yang negatif dan 
dapat merugikan dirinya sendiri atau orang lain, atau bahkan merusak masa 
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depannya. Namun mereka akan mencari solusi seperti bercerita kepada gurunya, 
temannya, sehingga menemukan cara penyelesaian masalahnya. Selain itu, 
keterampilan sosial akan membawa siswa memiliki sikap dan etika yang baik dalam 
berperilaku, seperti sikap sopan santun, ramah, suka menolong, tanggung jawab, 
kerja keras, bekerjasama, dan juga empati terhadap orang lain. 
Namun dengan semakin berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi, 
banyak siswa yang lebih cenderung sibuk dengan kegiatan yang sifatnya 
individualitas. Pemanfaatan teknologi yang berlebih tanpa mengenal waktu 
menggunakannya seperti handphone, media sosial internet, televisi, dan 
sebagainya, membuat mereka asik akan kegiatan untuk kesenangan diri sendiri. hal 
tersebut secara tidak langsung membawa siswa menciptakan dunianya sendiri dan 
mengabaikan lingkungan sosialnya yang berakibat pada melemahnya keterampilan 
sosial yang seharusnya mereka miliki. Keadaan seperti itu sudah tentu membawa 
pengaruh yang tidak baik terhadap keterampilan sosial siswa, yaitu semakin 
berkurangnya kebiasaan menerapkan keterampilan sosial yang dimiliki siswa di 
lingkungannya. Hal ini memicu terjadinya sebuah krisis pada diri siswa, khususnya 
krisis dalam hal keterampilan sosial. Kurangnya komunikasi kerjasama dan 
kurangnya interaksi yang dilakukan, lambat laun akan berpengaruh pada 
keterampilan sosialnya. Salah satu hal yang akan terkikis nilainya ketika 
keterampilan sosial ini dibiarkan membesar yaitu menurunnya sikap peduli 
terhadap sesama (Gustini, 2017). 
Kecenderungan siswa yang senang membentuk kelompok kecil perlu di benahi, 
karena apabila siswa dalam kelas tersebut terpecah dalam beberapa kelompok, 
konsentrasi siswa dalam menjalin hubungan sosial hanya akan terbatas pada 
kelompoknya saja (Saputra, 2017). Dengan demikian empati pada siswa juga hanya 
akan terbatas pada kelompoknya saja, sehingga berakibat siswa kesulitan untuk 
meningkatkan atau mengembangkan kerjasama dalam kelas tersebut. Misal dalam 
pembagian kelompok belajar siswa laki-laki membentuk kelompok yang isinya laki 
laki saja, begitupun sebaliknya dengan siswi perempuan. 
Berdasarkan studi awal mengenai kondisi siswa SMK MVP ARS Bandung. 
Beberapa siswa agak sulit memberikan contoh nilai-nilai moral seperti percaya 
pada teman, kerjasama, empati dan kerendahan hati dalam kegiatan belajar. 
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Beberapa contoh perilaku yang kurang baik yaitu ditemui pada saat ulangan. 
Terdapat siswa yang meminta jawaban kepada teman satu bangku dan kurang 
percaya diri saat menjawab soal ulangan harian. Siswa kurang mampu 
mengendalikan emosi pada saat terjadi salah paham akibat saling ejek berlebihan, 
atau ribut pada saat guru olahraga baru keluar ruangan. 
Untuk mencapai tujuan dari pembelajaran pendidikan jasmani dapat melalui 
berbagai macam aktivitas jasmani yang sesuai dengan ruang lingkup pendidikan 
jasmani yang meliputi permainan. Salah satu aktivitas yang dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan jasmani adalah aktivitas outdoor education, yaitu 
dengan hiking games dan outdoor games. Bermain dan anak merupakan kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan, dengan permainan siswa dapat bergerak bebas dengan 
perasaan senang karena tidak terdapat teknik yang dianggap sulit. Rasa senang dan 
gembira akan menghidupkan fungsi otak kanan dan mempermudah anak untuk 
menguasai materi pelajaran yang diberikan. Menurut Uhamisastra (2010) 
menjelaskan bermain adalah “Dunia anak bermain sangat signifikam dengan 
perkembangan anak secara fisik, sosial, emosional dan kognitif”. 
Menurut Neill (2008) mengungkapkan bahwa “Outdoor education in the use of 
experience in the outdoors for the education and development of the whole person”. 
Outdoor education adalah sebuah pendidikan yang menggunakan pengalaman 
belajar di luar ruangan untuk pengembangan karakter seseorang. Selain itu, 
kegiatan outdoor education juga dipercaya memiliki potensi untuk menolong dalam 
peningkatan environmentally sympathetic attitudes and behavior  (Martin dan 
Thomas, 2000). Harun & Salamuddin (2014) mengartikan bahwa, “Outdoor 
education is a holistic form of education which aids in overall well being of 
adolescence, including academic, physical, emotional, social and psychology well 
being.” Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa outdoor education adalah 
pendidikan yang menyeluruh, dimana outdoor education secara keseluruhan 
sangat menolong para remaja, termasuk akademiknya, jasmaninya, emosi, sosial 
dan psikologinya. Sejalan dengan itu Bucher (1979) menjelaskan, “Outdoor 
education merupakan aktivitas jasmani yang mampu memberikan rangsangan bagi 
perkembangan yang bersifat menyeluruh, dan karena itu efektif untuk 
mengembangkan aspek fisikal, emosional, mental dan sosial.” 
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Outdoor Games Activities adalah suatu kegiatan rekreasi yang dilakukan diluar 
ruangan melalui aktivitas bermain. Banyak permainan yang dapat meningkatkan 
sikap sosial suatu individu dan dapat mendorong individu menjadi lebih sering 
melakukan interaksi dan komunikasi dengan individu lainnya serta menghilangkan 
keterbatasan diri untuk bersosialisasi kerjasama dengan orang lain. Outdoor Games 
Activities juga dapat dijadikan salah satu jalan keluar dari tingkat kejenuhan yang 
tinggi siswa akan metode-metode konvensional yang telah dilakukan selama 
puluhan tahun. Outdoor Games Activities merupakan simulasi kehidupan yang 
komplek dibuat menjadi sederhana, menggunakan pendekatan belajar dari 
pengalaman dan yang paling menarik adalah metode ini dilakukan dengan penuh 
kegembiraan karena penyampaiannya melalui permainan. Outdoor Games 
Activities juga membuat anak menjadi banyak bergerak dan memiliki kemampuan 
untuk bersosialisasi, bekerjasama serta menumbuhkan empati (Bean, 1983). 
Kegiatan hiking dilakukan di alam terbuka seperti perbukitan, menyisiri 
persawahan, dan perkebunan. Kegiatan memberikan keberanian mengambil 
keputusan serta dapat membentuk fisik yang sehat dan kuat dalam menjalankan 
aktivitas sehari-hari. Membentuk fisik yang sehat dan kuat itu identik dengan 
kebugaran jasmani. Setiap orang mempunyai kebugaran jasmani yang berbeda-
beda baik laki-laki dengan laki-laki maupun perempuan dengan perempuan 
(Firmana, 2018). 
Dalam pembelajaran di alam bebas murid menemukan tantangan alam yang 
bervariasi dan cukup sulit, seperti kontur tanah yang tidak beraturan, jalan yang 
sempit, jalan mendatar, menurun dan menanjak, gunung, lintasan air, disertai angin, 
gerimis, terik matahari, atau mendung. Sehingga keadaan tersebut cenderung sulit 
untuk melewatinya dan bertahan di dalamnya. Seperti yang diungkapkan 
(Richardson, 2009) lingkungan punya bermacam halangan dan rintangan yang 
berbeda, seperti jalan sempit, jalan menurun, padang rumput, semak duri, tanah 
licin, bebatuan, atau lintasan sungai, disertai angin, hujan dan cuaca panas atau 
dingin. Namun, dengan keadaan tersebut menuntut murid untuk saling tolong 
menolong atau bekerjasama dalam melewatinya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Kardjono, 2014) Penjelajahan di alam bebas yang cukup sulit ini sebaliknya, 
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menuntut kemampuan fisik dan mental, keberanian, kesabaran, kehati-hatian, 
disiplin, konsentrasi, dan kerjasama antar kelompok. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk menerapkan outdoor 
games activities terhadap kerjasama dan empati siswa. Maka judul yang di ambil 
oleh penulis adalah “Pengaruh Outdoor Education dan Gender Terhadap 
Kerjasama Dan Empati Siswa”. 
 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang sudah dipaparkan, 
rumusan penelitian yang diajukan yaitu:  
1) Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara outdoor education hiking dan 
outdoor games terhadap kerjasama? 
2) Apakah terdapat interaksi antara outdoor education pada kelompok gender yang 
memberikan pengaruh terhadap kerjasama? 
3) Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara outdoor education hiking dengan 
outdoor games terhadap kerjasama pada kelompok laki-laki? 
4) Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara outdoor education hiking dengan 
outdoor games terhadap kerjasama pada kelompok perempuan? 
5) Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara outdoor education hiking dan 
outdoor games terhadap empati? 
6) Apakah terdapat interaksi antara outdoor education pada kelompok gender yang 
memberikan pengaruh terhadap empati? 
7) Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara outdoor education hiking dengan 
outdoor games terhadap empati pada kelompok laki-laki? 
8) Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara outdoor education hiking dengan 
outdoor games terhadap empati pada kelompok perempuan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latarbelakang dan rumusan penelitian yang diajukan di atas,maka 
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 
1) Untuk mengetahui perbedaan pengaruh yang signifikan antara outdoor 
education program hiking dan outdoor games terhadap kerjasama. 
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2) Untuk mengetahui interaksi antara outdoor education dengan kelompok gender 
yang memberikan perbedaan pengaruh terhadap kerjasama. 
3) Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara outdoor education hiking game 
dengan outdoor games terhadap kerjasama pada kelompok laki-laki. 
4) Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara outdoor education hiking game 
dengan outdoor games terhadap kerjasama pada kelompok perempuan. 
5) Untuk mengetahui perbedaan pengaruh yang signifikan outdoor education 
hiking games dan outdoor games terhadap empati. 
6) Untuk mengetahui interaksi antara outdoor education dengan gender yang 
memberikan perbedaan pengaruh terhadap empati. 
7) Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara outdoor education hiking game 
dengan outdoor games terhadap empati pada kelompok laki-laki. 
8) Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara outdoor education hiking game 
dengan outdoor games terhadap empati pada kelompok perempuan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Secara pokok dan prinsip, tujuan penelitian ini adalah menjawab pertanyaan 
penelitian yang telah peneliti rumuskan diatas. Dari segi manfaat, penelitian ini 
diharapkan mempunyai beberapa manfaat diantaranya: 
1) Bagi penulis, manfaat yang diharapkan adalah bahwa seluruh tahapan penelitian 
yang diperoleh dapat membuat kerjasama tim didalam organisasi serta hubungan 
harmonis antara anggota lainnya. 
2) Meningkatkan kerjasama siswa dalam bersosialisasi. 
3) Meningkatkan sikap empati siswa dalam bersosialisasi 
4) Munculnya interaksi dan komunikasi antar siswa tanpa membataskan diri 
dengan anggota yang lain. Dan sejauh mana kerjasama dan empati mereka dalam 
melakukan kegiatan di sekolah. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini berpedoman pada penulisan karya ilmiah 
yang diterbikan oleh Universitas Pendidikan Indonesia. 
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BAB I merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan 
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi 
tesis. 
BAB II berisikan kajian pustaka, penelitian yang relevan, dan posisi teoritis, 
dalam bab ini penulis menjelaskan perihal teori teori, hasil penelitian terdahulu 
yang mendukung tentang outdoor education dan gender dengan kegiatan hiking dan 
outdoor games yang memberikan pengaruh terhadap kerjasama dan empati, posisi 
teoritis serta hipotesis penelitian. 
BAB III memaparkan tentang bagaimana penelitian dilakukan yang meliputi, 
populasi, dan sampel, metode dan desain penelitian, lokasi penelitian, sumber dan 
jenis data, prosedur pengumpulan data, analisis data dan tahap penelitian. Populasi 
dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK MVP ARS, metodenya yaitu 
eksperimen dan desain penelitian menggunakan faktorial 2x2 dan kegiatan dari 
penelitian ini bertempat di Natural Hills, Lembang. 
BAB IV temuan dan pembahasan, dalam bab ini berisi hasil temuan penelitian 
berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang sesuai dengan rumusan 
permasalahan penelitian, dan pembahasan adalah untuk menjawab pertanyaan 
penelitian yang telah dirumuskan. 
BAB V berisi simpulan. Implikasi dan Rekomendasi menyajikan penafsiran dan 
pemaknaan penulis terhadap analisis dari temuan penelitian yang sekaligus 
pengajuan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan. 
 
